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Abstrak 
Pada 29 Oktober 2018, pesawat Lion Air JT 610 jatuh di Laut Utara, Karawang, 
Jawa Barat. Setelah terjadinya musibah tersebut, media online dengan 
kemampuan mengkonstruksi realitas mempunyai kuasa mengolah fakta dan data 
sedemikian rupa sesuai kepentingannya. Tulisan ini mengulas bagaimana ketiga 
media ini; Tirto.id, Kumparan.com dan Republika.co.id membingkai pemberitaan 
penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-610. Pertanyaan tersebut sekaligus 
menjadi benang merah penelitian ini. Pada intinya, penelitian berhasil menangkap 
framing dari ketiga media online di atas; Tirto.id memandang pemberitaan 
penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 karena minimnya keprofesionalitasan 
manajemen Lion Air. Kumparan.com membingkai pemberitaan penyebab 
jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 sebab masalah technical error. Sedangkan 
Republika.co.id lebih mem-framing pemberitaan penyebab jatuhnya pesawat Lion 
Air JT-610 lantaran jenis pesawat Lion Air JT-610 merupakan keluaran terbaru. 
Kata Kunci: Jurnalisme Bencana, New Media, Framing 
Pendahuluan 
Tepatnya 29 Oktober 2018 terjadi musibah pesawat Lion Air dengan 
Nomor Penerbangan JT 610 jenis pesawat Boeing 737-800. Pesawat tersebut 
mengambil rute Jakarta-Pinang yang akhirnya berakhir naas jatuh di perairan 
Karawang. Dalam musibah tersebut, setidaknya 181 penumpang dan 8 kru 
dinyatakan tewas. Menurut catatan media online Kumparan.com (Kumparan), 
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selama 16 tahun terakhir, insiden yang terjadi pada pesawat berlogo Singa Merah 
tersebut tercatat sebanyak 21 insiden.
1
  
Selepas musibah tersebut, media online sebagai perpanjangan media 
konvensional yang berfungsi menyampaikan informasi tidak ketinggalan 
menyajikan berita-berita, termasuk berita musibah jatuhnya pesawat Lion Air JT-
610. Dalam penelitian ini, tema ini berlatar belakang bahwa musibah jatuhnya 
pesawat Lion Air JT-610 termasuk musibah yang disoroti dunia Internasional, 
bukan hanya dari segi adanya penumpang dari negara luar, namun juga selama 
proses evakuasi yang menyertakan bantuan luar negeri seperti Amerika Serikat 
dan Singapura.
2
 
Penelitian ini mengambil 3 media online sekaligus; Tirto.id (Tirto), 
Kumparan dan Republika.co.id (Republika). Pemilihan 3 media online ini didasari 
atas berkembangnya start up media baru di jagat dunia informasi seperti Tirto dan 
Kumparan yang lambat laun posisinya sebagai media online mulai 
dipertimbangkan khalayak. Hal ini tidak terlepas dari kerja keras dari kedua media 
online tersebut yang menyajikan artikel berita melalui investigasi-investigasi. Saat 
ini, kedua media online start up ini memiliki peringkat tinggi di berbagai search 
engine (mesin pencarian). Tirto menduduki peringkat 45,
3
 sedangkan Kumparan 
menduduki peringkat 14 dalam lingkup skala nasional.
4
 Peneliti juga tertarik 
untuk menganalisis media Republika karena media ini termasuk media yang 
bernuansakan Islami. Dengan demikian, peneliti sangat tertatik untuk mengetahui 
bagaimana media yang secara garis besar kontennya bernuansakan Islami 
membingkai sebuah pemberitaan penyebab jatuhnya pesawat. Republika 
meskipun sudah terbit terlebih dahulu dan mempunyai versi cetak, namun secara 
peringkat di mesin pencarian tidak berbeda jauh dengan media start up Tirto dan 
                                                            
1
https://kumparan.com/@kumparannews/mengurai-dokumen-investigasi-10-kecelakaan-
lion-air-1541128665956462318 Diakses pada 14 November 2018 Pukul 18.53 WIB. 
2
https://news.detik.com/berita/4287138/as-hingga-singapura-bantu-evakuasi-lion-air-pk-
lqp-saudi-ikut-belajar Diakses 14 November 2018 Pukul 19.03 WIB 
3https://www.alexa.com/siteinfo/tirto.id Diakses 14 November 2018 Pukul 19.19 WIB 
4https://www.alexa.com/siteinfo/kumparan.com Diakses 14 November 2018 Pukul 19.13 
WIB 
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Kumparan. Bahkan posisi Republika berada di bawah Kumparan dengan Tirto 
pada posisi 53.
5
 
Penelitian ini dibuat untuk “membenturkan” bagaimana pembingkaian 
sekaligus praktik jurnalisme bencana dari ketiga media online tersebut. Secara 
umum, tentu saja kontruksi dan framing pemberitaan antara media online yang 
baru hadir dengan media online yang sudah didukung versi cetak akan berbeda. 
Hal ini mengacu pada bagaimana konten media online start up bisa bertahan dan 
menggaet sebanyak-banyaknya pelanggan pembaca setia. Begitu pula sebaliknya, 
media online yang sudah mempunyai branding di masyarakat, tentu akan 
mengkonstruksi pemberitaan sesuai kadar framing yang diperlukan.  
Korelasi Berita, Teori Konstruksi dan Realitas Media 
Gagasan yang diusung oleh Peter Berger dan Thomas Luckman tentang 
adanya realitas sosial bukanlah sesuatu yang terjadi secara alami. Maknanya, 
realitas sosial sebenarnya merupakan bentukan atau sengaja dibuat untuk 
kepentingan tertentu. Berger menjelaskan bahwa realitas yang tercipta sepenuhnya 
bersifat subyektif, yakni realitas yang sebenarnya berasal dari pemaknaan dari 
dalam dirinya sendiri. Oleh sebab realitas itu sebenarnya berasal dari pemaknaan 
terhadap diri sendiri, tidak heran jika dalam memandang konstruktivisme, realitas 
berwajah plural sesuai kadar wawasannya masing-masing. Kondisi dan tingkat 
sosial-lah yang akan mempengaruhi daya kritis, pemahaman dan cara menafsirkan 
sebuah realitas sosial. Semakin tinggi wawasan atau pendidikan yang ditempuh, 
maka akan semakin luas dan dalam pula pemahaman realitasnya.
6
 
Teori kontruksi sosial yang dahulu lebih mengacu pada hubungan sosial, 
kini berkembang ke arah kontruksi media. Di tataran inilah sudut pandang media 
memainkan perannya sebagai pemilik kuasa untuk mengontruksi sedemikian rupa 
                                                            
5https://www.alexa.com/siteinfo/republika.co.id Diakses 14 November 2018 Pukul 19.17 
WIB 
6Peter L. Berger & Thomas Luckman. 1996. The Social Construction of Reality: A 
Treatise in the sociology of Knowledge. (London: Penguin Books, 1966), Terjemahan oleh Hasan 
Basari, Tafsir Sosial atas kenyataan; Risalah tentang sosiologi pengetahuan, (Jakarta LP3ES, 
1990), Hal. 34. 
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fakta seta data. Konkritya, media mempunyai kekuasaan penuh untuk 
mempublikasikan berita-berita terpilih melalui proses pengolahan sesuai framing 
dan kepentingannya masing-masing.  
Ada banyak cara bagaimana media memperjuangan kepentingannya. Salah 
satu hal yang mendasar adalah cara bagaimana media dapat membuat pesan yang 
mau tidak mau, suka tidak suka, terpaksa atau tidak harus diterima kebenarannya. 
Di sini, media dapat menonjolkan aspek-aspek tertentu, memilih narasumber 
sesuat sudut pandangnya, bisa juga menyembunyikan pesan-pesan tertentu. 
Dengan demikian, harapan yang ingin dicapai media bukan hanya soal 
keberhasilan mempublikasikan isu-isu penting, namun juga bagaimana isu yang 
semula tidak dianggap penting bisa menjadi penting, begitupun sebaliknya.  
Tiga tahapan yang seringkali dilakukan media untuk menciptakan realitas 
sesuai keinginannya, Pertama penggunaan framing pemberitaan, yaitu bagaimana 
sebuah media membingkai sebuah kejadian dari kacamata kepentingannya. 
Kedua, Media juga bermain simbol-simbol untuk menegaskan framingnya. 
Bahkan, media juga turut beropini secara tidak langsung melalui perwakilan 
narasumber yang sengaja dipilih atau diperbanyak kuantitasnya. Ketiga, media 
juga melakukan seleksi isu berdasarkan tingkat rating ataupun skala prioritas 
penting atau tidak penting.
7
 
Jurnalisme Bencana 
Istilah jurnalistik sebenarnya berasal dari bahasa Perancis yakni kata 
dujour yang berarti “hari”, sedangkan journal bermakna “catatan harian”. 8 
Adapun pengertian jurnalisme tidak jauh berbeda dengan pengertian jurnalistik, 
yakni sebuah aliran atau paham jurnalistik. Adapun catatan harian yang dimaksud 
di dalam dunia jurnalistik adalah produk berita yang proses pengolahannya 
melalui kerangka sistematis mulai dari pencarian berita oleh wartawan sampai 
                                                            
7Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 
2008) Hal. 2 
Group, 2002). Hal. 2. 
8Sutedjo, Sumarlam, Jurnalistik Plus 1; Kiat Meretas Media dengan Ceria, (Jawa Barat: 
Nadi Pustaka, 2008), Hal. 21. 
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publikasi. Dari pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa pengertian jurnalisme 
bencana adalah sebuah aliran atau paham jurnalistik yang meliput kejadian 
bencana. 
Di dalam bukunya Ahmad Arief bertajuk Jurnalisme Bencana, Bencana 
Jurnalisme dijelaskan bahwa pemberitaan di media massa bisa menjadi bencana 
tersendiri di bidang informasi. Ahmad Arif menjelaskan setidaknya ada 6 dosa 
media yang perlu diwaspadai yang nantinya bisa mempengaruhi framing 
pemberitaan. Pertama, alpa mengingatkan bencana; kedua, respon yang lambat; 
ketiga, gagal mendorong perubahan; keeempat, tentang jurnalisme mendompleng, 
kelima; korban bencana korban media dan keenam, korban yang ditinggalkan.
9
 
Lalu, bagaimana jurnalisme bencana di era new media, khususnya terkait 
jurnalisme mendompleng? Era di mana setiap media online berlomba-lomba 
menjadi yang tercepat di dalam menyajikan berita. Tentu saja persaingan ini akan 
berdampak pada kualitas berita yang disampaikan. Selain itu, media online juga 
akan mencari strategi pembingkaian bagaimana agar tetap eksis dengan arti dapat 
meraup keuntungan sebanyak-banyaknya di samping kekuasaan seluas-luasnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berusaha membongkar 
konstruksi media. Sedangkan paradigma yang digunakan adalah paradigma 
konstruktivis, yakni memahami susunan teks bukan hanya sekedar susunan, 
namun ada maksud-maksud tertentu di dalamnya. Untuk membedah konstruksi 
pemberitaan di 3 media online; Tirto, Kumparan dan Republika, penelitian ini 
menggunakan framing Model Robert N. Entman. Pemilihan model framing ini 
karena tema pemberitaan terkait masalah penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-
610 sehingga sangat tepat untuk menggunakan eleme-elemen yang digagas oleh 
Robert N. Entman. 
Subjek penelitian ini mengambil media online Tirto, Kumparan dan 
Republika. Sedangkan objek penelitiannya merupakan teks berita yang diposting 
pada 29 Oktober 2018 sampai 14 November 2018. Periode ini dipilih lantaran 
                                                            
9Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Bencana Jurnalisme (Jakarta, KPG, 2010), Hal. 123 
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pada tanggal tersebut pemberitaan sudah mulai membahas mengenai penyebab 
jatuhnya pesawat Lion Air JT-610.  
Teknik pengumpulan data, peneliti mengambil berita yang menyertakan 
nama reporter, penulis, editor maupun pencantuman redaksinya sehingga 
diharapkan data lebih valid layaknya media konvensional. Begitupun dengan 
pengolahan datanya, untuk menghasilkan analisis yang jernih dan tajam, peneliti 
mengolah data teks berita sebagai sumber data utama. Dalam penelitian ini, 
seluruh sampel berita per media terdiri dari 10 berita fokus pada penyebab 
jatuhnya pesawat Lion Air JT-610. Sedangkan untuk teks berita yang dianalisis 
terdiri dari 3 berita per media. Jumlah ini ditentukan peneliti karena dianggap 
sudah cukup untuk mewakili bagaimana pembingkaian yang dilakukan 3 media 
tersebut.  
Adapun untuk memperkuat gagasan peneliti, pengolahan data diambil dari 
berbagai sumber. Pertama, melalui sumber utama artikel berita guna mengaitkan 
3 sampel berita yang dipilih dari masing-masing media. Kedua, pengolahan data 
juga mengambil data sekunder baik dari sumber buku, majalah, jurnal maupun 
sumber-sumber bacaan lainnya. Keterbatasan penelitian ini tidak menyertakan 
wawancara dalam proses pengambilan sumber data serta pengolahannya.  
Hasil Penelitian 
A. Analisis Framing Robert N. Entman pada Berita Tirto 
 Berita Tirto 29 Oktober 201810 
1. Problem Identificasion 
Berita yang dimuat Tirto pada 29 Oktober 2018 tersebut 
mengidentifikasikan bahwa masalah yang sengaja dihadirkan adalah sebuah 
masalah serius terkait kesiapan hingga pilot meminta untuk kembali ke 
landasan pacu Bandara Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten. Masalah tersebut 
bisa dilihat pada judul artikel berita, Yang Terjadi Sebelum Lion Air Jatuh: 
Sempat Rusak dan Minta Kembali. Hal ini juga dipertegas dengan kalimat 
                                                            
10Selengkapnya lihat di https://tirto.id/yang-terjadi-sebelum-lion-air-jatuh-sempat-rusak-
dan-minta-kembali-c8Pi Diakese 15 November 2018 Pukul 8.51 WIB. 
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 2 (2019) 
 
201 
pembuka artikel yang menyebutkan bahwa hanya selang 13 menit, pesawat 
hilang kontak.  
Para penumpang sudah bergegas masuk ke dalam pesawat. Pukul 
06.20 pagi, Pesawat Lion Air JT 610 tujuan Jakarta-Pangkal Pinang, sudah 
lepas landas dari landasan pacu Bandara Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten. 
13 menit berselang, pesawat hilang kontak. 
2. Causal Interpretation 
Dalam pemberitaan tersebut, tampak bahwa Tirto selalu menghadirkan 
pihak maskapai penerbangan Lion Air. Salah satunya dengan menghadirkan 
Edward Sait Direktur Lion Air. Tirto menempatkan pihak Lion Air sebagai 
pihak yang menjadi penyebab masalah karena adanya kegamangan pilot untuk 
kembali take off hanya direspon sedikit, padahal Lion Air merupakan 
maskapai penerbangan yang sudah lama di Indonesia. Salah satunya melalui 
kata “mengklaim” yang secara umum bisa dimaknai sebagai pemaksaan 
kebenaran. 
Sementara itu, Edward Sirait mengklaim, permintaan kembali ke 
landasan adalah hal yang wajib dilakukan jika pilot merasa ada masalah. 
“Pilot harus utamakan keselamatan penerbangan,” kata Edward. Meski begitu, 
Edward tidak mau menyebut pesawat milik maskapainya bermasalah. Ini 
lantaran proses identifikasi dan investigasi masih dilakukan. “Apa yang 
sebabkan, itu yang kami belum tahu. Kami belum tahu apa komunikasi pilot,” 
ucap dia. 
3. Moral Evaluation 
Penilaian terhadap masalah pesawat Lion Air yang hilang kontak 
memastikan bahwa pesawat Lion Air benar-benar jatuh. Hal ini terdapat di 
paragraf 9. Tepat pukul 10.16 pagi, Basarnas memberikan kepastian, pesawat 
benar-benar terjatuh. “Kami temukan ada puing, pelampung, handphone,” 
ucap Kepala Basarnas Muhammad Syaugi. 
Penilaian ini juga dipertegas mengenai kondisi mesin yang rusak 
sebelum penerbangan pesawat. Pihak Lion Air digambarkan sebagai pihak 
yang kurang teliti di dalam menangani teknis seperti halnya yang terjadi pada 
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pesawat Lion Air JT-610 yang mengklaim masalah sudah bisa diatasi, namun 
sebenarnya belum selesai. Masalah yang diklaim selesai ini sepertinya belum 
selesai diperbaiki teknisi. Dugaan ini muncul lantaran pesawat yang 
dikomandoi Captain Bhavye Suneja dengan copilot Harvino meminta kembali 
ke landasan di Bandara Soetta. 
4. Treatment Recommendation 
Meskipun terdapat di akhir paragraf, Tirto sekali lagi ingin 
menegaskan bahwa pihak Lion Air adalah maskapai yang minim 
profesionalitas. Hal ini terlihat di kalimat penutup yang memberikan makna 
teks ambigu, yakni seakan-akan memberikan solusi namun sebenarnya tidak 
memberikan solusi apa-apa. Terkait hal ini juga, kalimat penutup diberikan 
porsi lebih dengan huruf besar, Lion Air mengklaim masalah sudah diperbaiki, 
tapi pilot sempat meminta kembali ke landasan. 
 Berita Tirto 31 Oktober 201811 
1. Problem Identification 
Definisi masalah dalam berita ini adalah pihak Lion Air tidak mau 
disalahkan sebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 karena banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Dalam berita ini, identifikasi masalah berada di lead 
berita. Lion Air enggan disalahkan atas jatuhnya pesawat bernomor 
penerbangan JT-610 jalur penerbangan Jakarta-Pangkal Pinang. 
2. Causal Interpretation 
Causal interpretation adalah mengidentifikasi siapa penyebab 
masalahnya. Dalam berita ini, Tirto menjadikan pihak maskapai Lion Air 
sebagai penyebab masalah. Rentetan kejadian tersebut, belum lagi ditambah 
keluhan-keluhan dari konsumen lantaran pelayanan yang buruk. Tercatat lima 
gugatan hukum dilayangkan konsumen kepada pihak Lion Air dalam 11 tahun 
ke belakang. 
Bukan hanya paragraf di atas, paragraf-paragraf pendukung lainnya 
juga turut mewakilkan opini Tirto dalam bentuk narasumber yang se-framing. 
                                                            
11
https://tirto.id/menanti-sikap-tegas-jokowi-bekukan-dan-audit-lion-air-c8Ss Diakses 15 
November 2018 Pukul 8.51 WIB. 
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Seperti petikan pernyataan-pernyataan “Atas berulangnya permasalahan Lion 
Air, anggota Komisi V DPR RI Ridwan Bae mendesak pemerintah mencabut 
izin penerbangan maskapai itu”. "Kalau itu memang dapat merugikan 
masyarakat Indonesia, pemakai penerbangan ini, maka ya harus cabut izin 
jangan ragu-ragu buat keselamatan bangsa dan keselamatan masyarakat 
Indonesia," kata Ridwan di Kompleks Parlemen DPR RI, Senayan, Jakarta, 
Selasa (30/10/2018).
12
 
3. Moral Evaluation 
Moral evaluation adalah penilaian terhadap masalah. Dalam 
pemberitaan tersebut jelas bahwa Tirto menempatkan Lion Air sebagai pihak 
yang harus bertanggung jawab. Hal ini juga didukung dengan moral 
evaluation yang mengacu pada rentannya kecelakaan pesawat terbang milik 
Lion Air. Hal ini dibuktikan oleh adanya kasus kecelakaan yang berulang-
ulang. Terlebih, menurut Ridwan, Komisi V DPR RI sudah bosan 
berulangkali meminta Lion Air memperbaiki sistemnya. "Dan yang terjadi 
apa? Lion lagi, Lion lagi," keluhnya. 
4. Treatment Recommendation 
Guna mengkontruksi pemberitaan yang saling terkait, Tirto juga 
membuat treatment recommendation dengan jelas bahwa jalan keluar atau 
solusi terhadap Lion Air adalah diaudit dan dibekukan. Hal ini jelas terlihat di 
bagian judul yang merupakan tulisan besar, “Menanti Sikap Tegas Jokowi 
Bekukan dan Audit Lion Air”. Bukan hanya itu saja, Tirto pun menegaskannya 
kembali di bagian artikel yang merupakan sub judul, “Cabut Izin dan Audit 
Lion Air”. Atas berulangnya permasalahan Lion Air, anggota Komisi V DPR 
RI Ridwan Bae mendesak pemerintah mencabut izin penerbangan maskapai 
itu. 
 Berita Tirto 2 November 201813 
                                                            
12  Pernyataan-pernyataan narasumber yang lain bisa dilihat di https://tirto.id/menanti-
sikap-tegas-jokowi-bekukan-dan-audit-lion-air-c8Ss. Berita diakses pada 15 November 2018 
Pukul 7.54 WIB 
13 https://tirto.id/budi-karya-akan-telusuri-dugaan-pelanggaran-manifes-lion-air-c86U Diakses 15 
November 2018 Pukul 852 WIB. 
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1. Problem Identification 
Problem identification adalah identifikasi masalah jatuhnya pesawat 
Lion Air JT-610. Di berita Tirto yang terbit 2 November 2018 tersebut, 
problem dentification terletak di judul berita, “Budi Karya Akan Telusuri 
Dugaan Pelanggaran Manifes Lion Air”. Hal ini juga diperjelas di bagian lead 
berita seperti berikut, “Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi akan 
menelusuri dugaan adanya dugaan pelanggaran dalam manifes penumpang 
Lion Air JT-610”. Hal itu ia sampaikan saat mendatangi JICT II, Tanjung 
Priok, untuk melihat bagian black box yang baru saja ditemukan oleh tim yang 
dipimpin oleh Basarnas. 
2. Causal Interpretation 
Causal Interpretation adalah upaya teks untuk menggiring siapa yang 
menjadi penyebab masalah dalam musibah jatuhnya pesawat Lion Air JT-610. 
Di dalam berita tersebut, Tirto menjadikan pihak Lion Air sebagai dalang 
masalah, hal ini mengacu pada pemilik maskapai penerbangan yang 
bersangkutan. Kendati demikian, ia mengaku belum dapat laporan secara 
resmi tentang dugaan adanya beberapa penumpang yang tidak tercatat dalam 
manifes maskapai berlogo singa tersebut. 
3. Moral Evaluation 
Moral evaluation adalah penilaian penyebab masalah. Dalam berita 
ini, masalah memang dikerucutkan pada pelanggaran manifest sehingga Tirto 
membentuk sebuah moral evaluation bahwa ada dugaan nama yang tidak 
tercatat. Arif Yustian, penumpang Lion Air yang juga menjadi korban 
kecelakaan, diduga tak tercatat dalam daftar manifes penumpang. Di manifes, 
hanya tertera nama Krisma Wijaya (manifest nomor 171), Darwin Harianto 
(manifest nomor 058), dan Rohmanir Pandi Sagala (manifest nomor 132). 
4. Treatment Recommendation 
Treatment recommendation adalah cara sebuah teks berita 
menawarkan penanganan atau solusi. Berita yang telah dipublikasikan Tirto 
tersebut menawarkan solusi bahwa masalah jatuhnya pesawat Lion Air masih 
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di dalam proses penelusuran. Dalam hal ini, Budi Karya sebagai Menteri 
Perhubungan (Menhub) akan meminta penjelasan kepada pihak maskapai 
Lion Air. Nantinya, jajarannya juga bakal meminta penjelasan kepada 
maskapai Lion Air serta pihak Bandara Soekarno Hatta. Hingga saat ini, ia 
belum bisa menyimpulkan apakah pelanggaran tersebut merupakan kelalaian 
maskapai Lion Air atau pihak Bandara. 
B. Analisis Framing Robert N. Entman pada Berita Kumparan  
 Kumparan 5 November 201814 
1. Problem Identification 
Sebelumnya, pada 5 November 2018, Kumparan memberitakan 
penyebab jatuhnya pesawat Lion Air antara human error or technical error.
15
 
Pada berita yang diposting pada Pukul 14.21 WIB bertajuk “Menhub: 
Kemungkinan Ada Masalah Teknis pada Lion Air PK-LQP”, memang belum 
terlihat ke mana arah framing yang dibentuk. Namun, pada Tanggal yang 
sama Pukul 21.19 WIB, Kumparan memberitakan identifikasi masalahnya 
terdapat di masalah teknis. Seperti berikut “Pesawat JT-610 mengalami 
permasalahan pada indikator penunjuk kecepatan. Hal tersebut mengacu pada 
data Flight Data Recorder (FDR) pesawat Lion Air PK-LQP itu dari empat 
penerbangan sebelumnya. JT-610 akhirnya jatuh di Ujung Karawang, Jabar”. 
2. Causal Interpretation 
Setelah pengidentifikasian masalah, Kumparan juga menguatkan 
konstruksinya dengan penjelasan bahwa penyebab masalah jatuhnya pesawat 
Lion Air JT-610 dikarenakan adanya kerusakan teknis. Seperti pemberittaan 
berikut “Kepala Sub Komite Penerbangan Capt Nurcahyo Utomo menyebut 
rusaknya indikator penunjuk kecepatan dapat membuat pilot kebingungan 
dalam mengendalikan pesawat”. Dan “Sekarang kalau penunjuk 
kecepatannya rusak, mungkin akan menimbulkan kebingungan untuk para 
                                                            
14 https://kumparan.com/@kumparannews/knkt-air-speed-indicator-rusak-pilot-lion-air-
hilang-kendali-1541427165036815688 Diakses 17 November 2018 Pukul 13.21 WIB 
15 https://kumparan.com/@kumparannews/menhub-kemungkinan-ada-masalah-teknis-
pada-lion-air-pk-lqp-1541402200961729138 Diakses 15 November 2018 Pukul 18.57 WIB 
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pilotnya, ini pesawat saya posisinya bagaimana, apakah ini saya sudah 
benar,” jelas Nurcahyo di Gedung KNKT, Senin (5/11). 
3. Treatment Recommendation 
Lebih lanjutnya lagi, pada bagian saran penanggulangan masalah 
jatuhnya pesawat Lion Air JT-610, Kumparan berpendapat melalui 
narasumber bahwa akan ada penelusuran lebih lanjut penyebab rusaknya 
indikator penunjuk kecepatan. Hal ini sesuai isi berita yang ditempatkan di 
paragraf  6, seperti berikut “Hingga saat ini, pihak KNKT masih berupaya 
untuk mengetahui penyebab kerusakan indikator penunjuk kecepatan 
tersebut”, “Hari ini kita baru melihat ini loh yang rusak, dari sini baru kita 
ambil langkah ke depan kita harus cari tahu penyebabnya,” kata Nurcahyo. 
Dan “Apakah alat ukur sensor atau sistem komputer yang rusak,” tambahnya 
lagi. 
4. Moral Evaluation 
Di bagian akhir berita, Kumparan menegaskan penyebab masalah 
jatuhnya pesawat diakibatkan oleh alat indikator penunjuk kecepatan. Coba 
perhatikan, meskipun di awalnya terwakili oleh narasumber yang menyatakan 
keraguan mengenai penyebab jatuhnya pesawat dari technical error, namun 
Kumparan kembali mempertegas kalimatnya dengan fakta riset lain seperti 
berikut, “KNKT sendiri pun belum dapat memastikan apakah kerusakan air 
speed indicator ini yang menjadi penyebab jatuhnya pesawat tujuan Pangkal 
Pinang tersebut”, “Kita belum menganalisa lebih lanjut ada hubungannya apa 
tidak, faktanya di 4 penerbangan ada masalah di indikator kecepatan itu yang 
ingin kita sampaikan,” pungkasnya. 
 Berita Kumparan 7 November 201816 
1. Problem Identification 
Problem identification dalam berita ini tidak terlepas dari berita 
sebelumnya. Dalam berita ini, problem indentification menemukan penyebab 
baru namun masih dalam lingkup technical error. Bila sebelumnya 
                                                            
16
https://kumparan.com/@kumparannews/knkt-temukan-kerusakan-pada-sensor-
kemiringan-lion-air-pk-lqp-1541585212152267930 Diakses 17 November 2018 Pukul 13.26 WIB. 
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diperkirakan bahwa penyebab jatuhnya pesawat adalah indikator penunjuk 
kecepatan, kali ini identifikasi masalah berasal dari sensor kemiringan. Hal ini 
dikonstruksi Kumparan melalui judul artikel berita “KNKT Temukan 
Kerusakan pada Sensor Kemiringan Lion Air PK-LQP”. 
2. Causal Interpretation 
Kumparan masih tetap fokus bahwa penyebab terjadi jatuhnya 
pesaswat Lion Air berasal dari technical error. Hal ini dikuatkan pula dengan 
causal interpretation yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara dugaan 
penyebab sebelumnya airspeed indicator dengan Angle of Attack (AOA). 
“KNKT menemukan masalah baru yang ada di Lion Air PK-LQP yang jatuh 
di perairan Ujung Karawang, Jawa Barat, pada 29 Oktober 2018. Rupanya, 
kerusakan airspeed indocator pada pesawat dipengaruhi oleh rusaknya sensor 
persawat bernama Angle of Attack (AOA). AOA inilah yang kini sedang 
diteliti oleh KNKT”, "Alat ini mengalami kerusakan saat akan terbang dari 
Denpasar-Jakarta di sisi pilot. Ini yang kita selidiki saat ini," kata Ketua 
KNKT Soerjanto Tjahjono di gedung KNKT, Gambir, Jakarta Pusat, Rabu 
(7/11). Pesawat PK-LQP terbang dari Denpasar-Jakarta pada 28 Oktober, atau 
sehari sebelum jatuh. 
3. Treatment Recommendation 
Melalui berita iniKumparan menegaskan bahwa saran penanggulangan 
masalah difokuskan ke AOA. Kalimat berita yang menunjukkan saran 
penanggulangan masalah tersebut berada di paragraf 2. Seperti keterangan 
“AOA yang diperbaiki dan diganti ini sudah berada di KNKT untuk diselidiki 
lebih lanjut mengingat AOA ini mempengaruhi angka yang ditampilkan dalam 
airspeed indocator”. 
4. Moral Evaluation 
Penilaian atas masalah jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 tentu saja 
juga mengarah pada technical error. Kumparan diwakili narasumber Ketua 
KNKT juga menjelaskan secara panjang lebar mengenai fungsi AOA. Dengan 
demikian, moral evaluationnya pun mengarah pada kerusakan AOA sebagai 
penyebab tunggal jatuhnya pesawat Lion Air JT-610. Kalimat yang 
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mengindikasikan hal tersebut berada di paragraf 4-9 (akhir). Seperti 
keterangan berikut “Soerjanto menjelaskan, ada perbedaan antara AOA yang 
di sisi pilot dengan kopilot. Komponen rusak ini menunjukkan adanya 
perbedaan 20 derajat antara indikator yang ada di pilot dengan kopilot" dan 
"Yang rusak di sisi pilot. Jadi indikator di sisi pilot 20 derajat lebih besar dari 
yang di sisi kopilot,"  tambah dia. 
 Berita Kumparan 14 November 201817 
1. Problem Identification 
Identifikasi masalah penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 ini 
menjelaskan secara gamblang bahwa penyebab utama dikarenakan technical 
error. Hal ini dipertegas dalam berita yang diposting pada 14 November 2018 
bertajuk “Boeing Sembunyikan Kesalahan Sistem Kendali di Pesawat Lion Air 
JT-610”. 
2. Causal Interpretation 
Adapun siapa yang ditunjuk menyebabkan terjadinya kesalahan sistem 
tersebut lantaran Boeing menyembunyikan kerusakan sistem kendali yang 
berada di pesawat. Boeing dituduh menyembunyikan kerusakan sistem 
kendali yang terdapat di kokpit pesawat Boeing 737 MAX. Kerusakan sistem 
ini diduga jadi salah satu penyebab jatuhnya Lion Air JT-610 yang 
menewaskan 189 orang bulan lalu.
18
 
3. Treatment Recommendation 
Saran penanggulangan masalah dalam berita ini pun mendukung 
kalimat-kalimat sebelumnya bahwa penyembunyian kerusakan sistem kendali 
memang benar adanya. Perhatikan dengan treatment recommendation di 
artikel berita ini, “Salah satu pejabat FAA kepada WSJ mengatakan 
sebelumnya Boeing tidak pernah menyoroti permasalahan ini dalam semua 
silabus pembelajaran atau diskusi dengan maskapai dan regulator soal 737 
                                                            
17https://kumparan.com/@kumparannews/boeing-sembunyikan-kesalahan-sistem-kendali-
di-pesawat-lion-air-jt-610-1542172038022000187 Diakses pada 15 November 2018 Pukul 19.55 
WIB. 
18 Baca selengkapnya di https://kumparan.com/@kumparannews/boeing-sembunyikan-
kesalahan-sistem-kendali-di-pesawat-lion-air-jt-610-1542172038022000187 
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MAX 8 sebelumnya”, “Boeing baru mengubah silabus pembelajaran soal 
pesawat mereka seminggu usai insiden Lion Air JT-610. Menurut Direktur 
Angkasa Training Center (ATC) Lion Air, Dibyo Soesilo, ada tiga materi 
tambahan yang diberikan Boeing, yaitu runaway stabilizer, airspeed 
unreliable, dan recovery training”, “Runaway stabilizer ini, kata Dibyo pada 
Senin (12/11), merupakan pelatihan kepada pilot untuk mengatasi situasi 
ketika hidung pesawat tiba-tiba turun tanpa diperintah”, “Dibyo menyebut, 
penambahan materi ajar itu memang khusus dilakukan karena permintaan 
Boeing”. “Artinya begini, simulator ada pelatihan namanya A, B, C, D, 
ditambahkan dari yang tidak ada, Ini harusnya normalnya tidak terjadi apa-
apa, kejadian ini karena ada arahan dari Boeing harus ada pelatihan ini,” 
ucapnya. 
4. Moral Evaluation 
Penilaian atas penyebab masalah mengapa Boeing menyembunyikan 
kesalaham sistem kendali dipertegas Kumparan melalui kalimat berita yang 
memberikan makna bahwa Boeing tidak merespon masalah tersebut. Bahkan, 
Boeing juga mengaku bahwa apa yang telah dilakukannya sudah bagian dari 
prosedur dan sesuai keyakinan prosedur keselamatan 737 MAX. Seperti 
keterangan “Sejauh ini telah ada 200 Boeing 737 MAX yang dikirimkan ke 
maskapai di seluruh dunia. Pihak Boeing tidak merespons mengapa sistem 
kendali baru ini dirahasiakan. Namun mereka mengaku yakin dengan sistem 
keselamatan 737 MAX”, "Kami mengambil semua langkah untuk memahami 
seluruh aspek dalam insiden ini, bekerja sama dengan tim penyidik dan 
seluruh otoritas regulator yang terlibat. Kami meyakini aspek keselamatan 737 
MAX," ujar pernyataan Boeing. 
C. Analisis Framing Robert N. Entman pada Berita Republika 
 Berita Republika 29 Oktober 201819 
1. Problem Identification 
                                                            
19 https://www.republika.co.id/berita/internasional/asia/18/10/29/phcf9k382-pesawat-lion-
air-yang-jatuh-baru-setahun-dikeluarkan-boeing Diakses pada 16 November 2018 pukul 17.10 
WIB 
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Pengidentifikasian masalah jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 oleh 
Republika langsung terlihat dipemilihan kata pada judul “Pesawat Lion Air 
yang Jatuh Baru Setahun Dikeluarkan Boeing”. Pengidentifikasian tersebut 
diperjelas dengan adanya lead paragraf pertama yang turut memperjelas 
identifikasi masalah, “REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Pesawat Lion Air 
dalam perjalanan dari Jakarta ke ibu kota provinsi Bangka, Pangkal Pinang 
telah jatuh ke laut pada Senin (29/10) pagi waktu setempat. Pesawat tersebut 
merupakan tipe baru yang diperkenalkan Boeing”.  
2. Causal Interpretation 
Untuk membentuk sebuah bangunan bingkai yang sempurna, 
Republika menunjukkan jenis pesawat yang kondisinya lebih baru untuk 
menjadi siapa yang menjadi penyebab masalah. Garisbawahi kalimat di artikel 
berita pada paragraf 3, “Kecelakaan itu merupakan insiden pertama yang 
melibatkan pesawat Boeing 737 MAX, sebuah pesawat yang lebih baru dan 
lebih hemat bahan bakar yang diproduksi oleh Boeing. Pesawat Boeing 737 
MAX ini pertama kali diperkenalkan pada 2017”. 
3. Treatment Recommendation 
Selanjutnya, Republika juga memberikan saran penanggulangan 
masalah dengan penutup yang masih ambigu. Hal ini agar bingkai yang 
diterima tetap fokus bahwa penyebab jatuhnya pesawat karena kondisi 
pesawat yang baru. Hal ini terlihat dari keterangan "Saat ini kami belum bisa 
memberikan komentar." kata Direktur Eksekutif Lion Air Group. Edward 
Sirait, dan juga keterangan "Kami masih berusaha mengumpulkan semua data 
dan informasi." 
4. Moral Evaluation 
Pada paragraf kedua, Republika memberikan penilaian atas penyebab 
masalah jatuhnya psawat Lio Air JT-610 bahwa maskapai penerbangan ini 
masih muda. Meskipun begitu, Lion Air sudah mempunyai anak perusahaan 
yang umurnya tidak jauh berbeda, seperti keterangan “Anak perusahaan Lion 
yang berbasis di Malaysia Malindo Air adalah yang pertama menerima 
pesawat tersebut”.  
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Dalam paragraf kedua digunakan untuk memperkuat gagasan bingkai 
yang dibangun Republika untuk memberikan penilaian atas masalah bahwa 
kondisi pesawat baru merupakan nilai masalah yang absah. Republika 
menyebutkan “Lion Air adalah maskapai terbesar dan termuda di Indonesia 
yang melayani berbagai rute di dalam Indonesia maupun rute internasional”. 
 Berita Republika 30 Oktober 201820 
1. Problem Identification 
Tidak tanggung-tanggung, Republika memulainya kembali dengan 
judul yang hampir sama bahwa penekanan yang diinginkan mengarah pada 
bingkai pesawat baru sebagai identifikasi masalah. Judul dalam artikel yang 
diposting pada 30 November 2018 tersebut bertajuk Menhub: Pesawat Lion 
Air JT 610 Tergolong Baru.  
2. Causal Interpretation 
Siapa penyebab masalah jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 pun tidak 
jauh-jauh dari judul besarnya, sebab artikel berita ini memang dibangun untuk 
menunjukkan bahwa sebenarnya yang menjadi sebab jatuhnya pesawat 
lantaran pesawat baru. Berikut ini lead awal yang membuka artikel berita 
tersebut,Menurut Menhub Pesawat Lion Air JT 610 baru memiliki jam 
terbang selama 800 jam. Perhatikan pula paragraf-paragraf selanjutnya, bahwa 
Republika sering mengulang-ulang kata pesawat baru di dalam artikel berita. 
“REPUBLIKA.CO.ID, TANGERANG -- Menteri Perhubungan Budi 
Karya Sumadi menjelaskan, pesawat Lion Air yang jatuh di perairan 
Karawang baru memiliki jam terbang selama 800 jam. Pesawat dengan 
nomor penerbangan JT 610 tersebut menurutnya masih tergolong baru”. 
"Pesawat tersebut belum sampai dua bulan dan merupakan kategori baru. 
Sebab baru memiliki 800 jam penerbangan," katanya dalam keterangan di 
Bandara Soekarno - Hatta, Senin (29/10). 
3. Treatment Recommendation 
                                                            
20 https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/18/10/30/phdnf8284-menhub-
pesawat-lion-air-jt-610-tergolong-baru Diakses 16 November 2018 Pukul 17.24 WIB. 
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Meskipun Republika tidak meneruskan bingkai framing-nya kepada 
saran penanggulangan masalah, disinilah sebenarnya Republika memainkan 
peran yang singkat yakni untuk membingkai sebuah kejadian kecelakaan 
tersebut karena pesawat baru. Seperti keterangan “Namun, Menhub enggan 
membahas secara lebih jauh mengenai detail riwayat pesawat tersebut. Sebab 
fokusnya saat ini pada pencarian badan pesawat dan korban”, “Adapun untuk 
penyelidikan lebih lanjut, menurutnya, akan dilakukan oleh KNKT sebagai 
pihak yang berwenang akan masalah ini”, “Dirinya meminta kepada semua 
pihak untuk bisa membantu melalui doa dan juga semangat agar proses 
pencarian yang dilakukan oleh tim gabungan membuahkan hasil. Pasalnya, 
tim sudah menemukan lokasi jatuhnya pesawat dan kini sedang dilakukan 
proses pendalaman lebih spesifik terhadap badan pesawat”. 
4. Moral Evaluation 
Di akhir paragraf artikel, Republika mengembalikan pembahasan 
semula mengenai siapa yang sebenarnya menjadi titik poin penyebab jatuhnya 
pesawat. Republika sendiri membingkai kejadian tersebut karena kondisi 
pesawat yang baru. Lihat dan perhatikan penutup berita “Pesawat Lion Air JT 
610 dinyatakan hilang kontak setelah 12 menit lepas landas dari Bandara 
Seakarno Hatta menuju Bandara Depati Amir Kota Pangkalpinang.  Lion Air 
Boeing 737 Max 8 tersebut merupakan pesawat berteknologi terbaru yang 
hemat bahan bakar sekitar 40 persen”. 
 Berita Republika 30 Oktober 2018 
1. Problem Identification 
Problem identification terdapat di judul dan bagian lead. Bahkan, 
pengidentifikasian masalahnya pun ditekankan dengan kalimat tanya, 
Mengapa Masih Baru Pesawat Lion Air Jatuh? Di kalimat pembuka, 
Republika juga menegaskan kembali bahwa pesawat ini merupakan pesawat 
baru sebagai identifikasi masalah, meskipun di awal juga dijelaskan bahwa 
belum diketahui apa penyebabnya. Berikut cuplikan kalimat pembuka 
Republika: 
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“REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Pesawat Lion Air JT 610 jatuh di 
perairan Karawang, Jawa Barat, Senin (29/10) usai beberapa menit lepas 
landas dari Jakarta. Belum diketahui secara pasti penyebab kecelakaan, 
namun pesawat yang jatuh tersebut baru saja dibeli Lion”.   
2. Causal Interpretation 
Pada elemen siapa penyebab masalah, Republika mengungkapkan 
bahwa hal ini terjadi lantaran pesawat dalam kondisi baru, keluaran teranyar 
sekaligus baru pertama kali mengalami kecelakaan. Secara tidak langsung, hal 
ini akan membuat bingkai bahwa karena pesawat dalam kondisi baru pertama 
kali jatuh, maka bisa dikatakan wajar. Hal ini terlihat dari keterangan 
“Pesawat Boeing 737 MAX 8 tergolong seri teranyar dan baru dioperasikan 
Lion pada 15 Agustus lalu. Ini merupakan pertama kecelakaan yang 
melibatkan pesawat semacam itu”. 
3. Treatment Recommendation 
Solusi masalah dalam penanganan musibah ini juga berkaitan dengan 
ide awal gagasan berita bahwa hal ini terkait pesawat dalam kondisi baru yang 
kemungkinan tak luput mengalami masalah. Dalam berita ini, Republika 
mengambil narasumber yang mendukung konstruksinya melalui seorang pakar 
penerbangan Gerry Soejatman, “Analis penerbangan, Gerry Soejatman seperti 
dilansir BBC mengatakan, risiko kecelakaan tinggi terjadi pada pesawat-
pesawat tua.  Namun  sebenarnya, hal yang sama juga bisa terjadi pada 
pesawat baru”, "Jika sangat baru, terkadang ada hambatan yang hanya terlihat 
setelah mereka digunakan secara rutin, biasanya terdeteksi pada tiga bulan 
pertama," ujarnya. Sementara, pesawat JT 610 baru mencapai tiga bulan 
pertamanya dalam beberapa pekan lagi”. 
4. Moral Evaluation 
Republika menilai kejadian masalah jatuhnya pesawat ini ke dalam 
kondisi pesawat yang baru. Lihat saja keterangan berulang-ulang yang 
disampaikan Republika melalui beritanya. Dalam berita ini, Republika 
mengambil narasumber ketua KNKT sebagai narasumber yang memiliki 
pengaruh untuk memberikan kesan bahwa pesawat dalam kondisi baru dengan 
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penerbangan kurang lebih baru 800 jam menjadi penilaian masalah. Adapun 
keterangannya sebagai berikut:  
“Kepala Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) Soerjanto 
Tjahjono mengatakan, perusahaan maskapai Lion Air mencatat pesawat JT 
610 baru memiliki 800 jam waktu penerbangan”.  
Komparasi Jurnalisme Bencana Dalam Framing Media 
Setiap media mempunyai kepentingannya masing-masing, hal ini 
diperjuangkan oleh media bersangkutan melalui bingkainya masing-masing. 
Begitupula dalam pemberitaan penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 yang 
belum lama ini terjadi, berbeda media maka berbeda pula pembingkaiannya.  
Secara umum, dapat dipahami kapan berdirinya media tersebut. Ahmad 
Arief dalam bukunya Jurnalisme Bencana, Bencana Jurnalisme menyebutkan 
bahwa salah satu dosa media adalah jurnalisme mendompleng.
21
 Menurut Fernand 
Rahadi, Jurnalis sekaligus Redaktur di Republika, dahulu media dalam hal 
ekonomi lebih berharap kepada pemerintah, sedangkan saat ini, media online bisa 
lebih mandiri karena adanya earning. Bahkan katanya, saat ini semua media baik 
yang dahulunya fokus ke cetak, kini lebih fokus mengurus versi online-nya, sebab 
ada parameter rating yang bisa menarik para pengiklan datang.
22
 Umur media 
maupun luasnya branding mempengaruhi bagaimana media online menyampaikan 
berita-beritanya melalui framing.  
Tirto merupakan media online baru yang lahir pada 16 Mei 2016 diambil 
dari Bapak Pers Indonesia Tirto Adhi Soerjo (1880-1918).
23
 Sedangkan 
Kumparan juga merupakan media baru yang hadir pada pertengahan 2016.
24
 
Adapun Republika sebagai media online perpanjangan tangan dari versi cetak 
yang sudah hadir sejak 17 Agustus 1995.
25
 
                                                            
21Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Bencana Jurnalisme (Jakarta, KPG, 2010) Hal. 123 
22Seminar Nasional, Masa Depan Ilmu-ilmu Sosial di Era Hoax, Diadakan oleh Ikatan 
Keluarga Mahasiswa Pascasarjana, 16 November 2018 
23https://tirto.id/insider/tentang-kami Diakses 18 November 2018 Pukul 10.36 WIB 
24 https://blog.kurio.co.id/2017/05/18/redefinisi-media-dengan-kumparan/ Diakses 18 
November 2018 Pukul 10.40 WIB. 
25https://www.republika.co.id/page/about Diakses 18 November 2018 Pukul 10.44 WIB 
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Dalam kasus pemberitaan jatuhnya pesawat Lion Air JT-610, terlihat 
bahwa media online yang baru lahir cenderung lebih kritis daripada media yang 
sudah berjalan cukup lama. Hal yang bisa dilihat langsung bisa dari penyajian 
berita. Media online seperti Tirto dan Kumparan lebih menyajikan jurnalisme 
bencana dalam bentuk investigasi, sedangkan Republika lebih pada berita-berita 
singkat atau yang lebih dikenal dengan straight news. Hal ini bukan tanpa tujuan, 
bagi media baru, strategi ini digunakan untuk menjaring pembaca-pembaca baru 
setia. Sedangkan media yang sudah berumur lama akan mengulas jurnalisme 
bencana melalui informasi-informasi permukaan saja.  
Jika diadakan komparasi jurnalisme bencana di 3 media Tirto, Kumparan 
dan Republika, maka Tirto sebagai media baru yang menyajikan berita investigasi 
lebih kritis memandang penyebab kecelakaan pesawat karena minimnya 
profesionalitas maskapai Lion Air, seperti dalam berita berjudul “Yang Terjadi 
Sebelum Lion Air Jatuh: Sempat Rusak dan Minta Kembali”. Kata “Sempat Rusak 
dan Minta Kembali” merupakan kalimat penjelas bahwa manajeman maskapai 
Lion Air minim profesionalitas. Bukan hanya kegamangan pihak maskapai, 
namun juga minim pemastian keselamatan. Di dalam judul artikel berita lainnya, 
Tirto juga lebih kritis dalam menulis penyebab kejadian jatuhnya pesawat Lion 
Air JT-610 bahwa penyebab kecelakaan jatuhnya pesawat dikarenakan minimnya 
profesionalitas di manajemen Lion Air. Masalah seperti adanya pelanggaran 
manifest penumpang, keluhan penumpang dalam 2 windu terakhir hingga tidak 
adanya kepastian dalam aturan penerbangan menjadi bukti riil. Seperti halnya 
dalam judul berita pendukung lainnya, “Periksa Teknisi & Pilot Lion, Polri Sebut 
Fokus Masalah Kesehatan”, “Budi Karya akan Telusuri Dugaan Pelanggaran 
Manifes Lion Air”, “Kok Bisa Ada Korban yang Tak Tercatat di Manifest Lion Air 
JT-610?”, “Tanggapan Rusli Soal Pergantian „Jabatan Direktur Teknik Lion 
Air”, “Menanti Sikap Tegas Jokowi Bekukan dan Audit Lion Air”, “Sederet 
Masalah & Keluhan Terhadap Lion Air dalam 2 Windu Terakhir”, dan 
“Kecelakaan Lion Air & Teror Kerapnya Kecelakaan Pesawat Terbang”. 
Berbeda dengan Kumparan, media online buatan dari Budi Sudarsono 
yang merupakan pemilik Detik.com ini membingkai jurnalisme bencana penyebab 
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jatuhnya pesawat Lion Air disebabkan adanya kesalahan teknis atau biasa disebut 
technical error. Sejak awal, pembaca seakan-akan „dipaksa‟ bahwa penyebab 
terjadinya kecelakaan Lion Air JT-610 dikarenakan kerusakan teknis. Hal ini 
terlihat di judul berita pertama yang diposting Kumparan, KNKT: Air Speed 
Indicator Rusak, Pilot Lion Air Hilang Kendali. Kumparan beropini dengan 
meminjam narasumber ketua KNKT sebagai lembaga resmi negara untuk 
menguatkan gagasannya. Selain itu, dalam judul berita tersebut juga 
menggunakan keterangan Air Speed Indicator dan keterangan pilot Lion Air 
hilang kendali menandakan bahwa penyebab terjadinya kecelakaan tersebut akibat 
kerusakan teknis yang menyebabkan pilot tidak bisa menanganinya. Berita ini 
tidak hadir sendiri, di dalam mengupayakan framing yang holistic, Kumparan 
menerbitkan judul-judul berita lain yang mendukung framing tersebut antara lain, 
“Lion Air Ubah Materi Pelatihan untuk Pilot Usai Jatuhnya JT-610”, “Boeing 
Sembunyikan Kesalahan Sistem Kendali di Pesawat Lion Air JT-610”, “Polri 
Periksa Pilot dan Teknisi yang Pernah Menangani Lion Air PK-LQP”, “Pasca 
Kecelakaan Lion Air, Boeing Terbitkan Instruksi Penanganan AOA”, “KNKT 
Duga Kerusakan Sensor AOA Pengaruhi Jatuhnya Lion Air”, “KNKT Temukan 
Kerusakan pada Sensor Kemiringan Lion Air PK-LQP”, “KNKT Cek Daftar 
Keluhan Pilot ke Teknisi Lion Air Sebelum Terbang”, “KNKT: 3 Kali Airspeed 
Rusak, Lion Air PK-LQP Harusnya Ditangani Beda”, “KNKT: Airspeed Lion Air 
Sudah Rusak Saat Penerbangan Denpasar-Jakarta”, “Menhub: Kemungkinan 
Ada Masalah Teknis pada Lion Air PK-LQP”, “Kemenhub Temukan Masalah di 2 
Pesawat Boeing 737 MAX 8 Lion Air”. 
Adapun jurnalisme bencana dalam pemberitaan penyebab jatuhnya 
pesawat Lion Air di Republika, media ini lebih memandang bahwa penyebab 
kejadian berasal dari kondisi pesawat Lion Air keluaran teranyar maupun baru 
saja dioperasikan. Dalam pemberitaannya, Republika lebih terkesan mencari 
posisi aman. Berita yang disampaikan hanya sebatas mengulang-ulang kata 
“pesawat baru”. Pemberitaan minim fokus penjelasan baik pesawat dalam kondisi 
baru sehingga pilot belum terbiasa, pesawat kondisi baru sehingga ada rule baru 
yang terlewat, atau kondisi pesawat baru sehingga lebih mudah error. Di dalam 
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pemberitaan Republika masih bersifat mengulang-ulang kata “baru”. 
Sepertihalnya di dalam berita bertajuk “Pesawat Lion Air yang Jatuh Baru 
Setahun Dikeluarkan Boeing”, Republika menyebutkan keterangan baru tidak 
hanya di judul, namun juga di isi berita, “…sebuah pesawat yang lebih baru 
dan…”. Bahkan, Republika juga menyebutkan bahwa pesawat dalam kondisi baru 
bukan terkait berita tentang penyebab pesawat jatuh, namun juga terkait 
penanganan KNKT meskipun bisa dibilang hanya menambahkan informasi, 
namun jelas bahwa penambahan hanya digunakan untuk menguatkan framenya 
semata, “Sebagai informasi, pesawat Lion Air JT-610 merupakan pesawat baru 
yang dimiliki Lion Air sejak Agustus silam. Pesawat Lion Air JT-610,…” 
Pembingkaian terakhir yang menguatkan bahwa Republika memandang 
penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 lantaran kondisi pesawat baru juga 
terindikasi di berita berjudul, “Rusdi Kirana: Lion Air Siap Dipenalti Jika Salah”. 
Sekilas pembaca akan memaknai judul tersebut sebagai upaya pembelaan 
keadilan, namun ternyata jika dilihat isinya, ada kalimat yang menyatakan makna 
ganjil, seperti keterangan berikut: 
“Lagipula, kata Rusdi, pesawat Boeing 737 MAX 8 yang mengalami 
kecelakaan tersebut merupakan keluaran terbaru. Lion Air Group telah 
memesan 280 unit pesawat dan baru datang sebanyak 11 unit di tahun ini”. 
Hampir di setiap judul maupun isi berita republika terdapat keterangan 
bahwa pesawat Lion Air JT-610 merupakan pesawat baru. Berikut ini judul-judul 
berita republika, “Menhub: Pesawat Lion Air JT 610 Tergolong Baru”, “Serahkan 
Penyelidikan Lion Air kepada yang Berwenang”, “Baru Dua Bulan Beroperasi, 
Ini Profil B373 MAX 8 Lion Air”, “Rusdi Kirana: Lion Air Siap Dipenalti Jika 
Salah”, “Lion Air Akui Pesawat yang Jatuh Pernah Alami Kendala Teknis, Ini 
Langkah Menhub Terkait Jatuhnya Lion Air JT-610”, “Rekam Jejak Insiden 
Penerbangan Lion Air”, “Boeing Tanggapi Jatuhnya Pesawat Lion Air”, 
“Mengapa Masih Baru Pesawat Lion Air Jatuh?”. 
Kesimpulan dan Saran 
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Melalui proses penelitian yan telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
media online Tirto memandang penyebab jatuhnya pesawat Lion Air JT-610 
dikarenakan minimnya profesionalitas manajemen Lion Air. Sedangkan 
Kumparan mem-framing pemberitaan penyebab jatuhnya pesawat Lion Air 
karena adanya technical error. Adapun Republika membingkai pemberitaan 
penyebab jatuhnya pesawat Lion Air lantaran pesawat masih dalam kondisi baru. 
Di sisi lain, dari ketiga media online tersebut, masih terdapat unsur jurnalisme 
“mendompleng” di dalam jurnalisme bencana; media baru start up lebih minim 
jurnalisme mendompleng karena bertujuan untuk menggaet pembaca dan 
pelanggan baru. Hal ini ditandai dengan berita investigasi yang kritis. Sedangkan 
media lama memposisikan sebagai media yang lebih cenderung pada posisi aman; 
tidak terlalu kritis namun juga tidak terlalu memihak.  
Bagaimanapun demikian, sebuah media online profesional yang 
barangkali dalam penulisannya berita dianggap kurang sesuai dengan kaidah 
jurnalistik, sebenarnya kurang tepat jika dianggap kurang sesuai. Sebab, bagi 
media bersangkutan, bisa jadi hal tersebut merupakan aktivitas yang disengaja 
sebagai cara untuk mengkonstruksi sedemikian rupa data maupun fakta guna 
membingkai sebuah peristiwa sesuai kepentingannya masing-masing. 
Demi terwujudnya media yang bisa menjadi penjaga, pengawas dan 
pengingat terkait bencana/musibah, diharapkan media start up tetap menjadi 
problem solving dan mempertahakan sisi kritis dalam pemberitaan meskipun 
kedepannya bekerjasama dengan pemilik bisnis mana pun. Begitupula dengan 
media yang sudah mempunyai nama di masyarakat, diharapkan lebih 
meningkatkan sisi kritisnya di dalam pemberitaan terkait bencana ataupun 
musibah. 
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